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ABSTRAK 
 
PT Dirgantara Indonesia merupakan salah satu Badan Usaha Milik Negara 
(BUMN) yang bergerak di bidang kedirgantaraan yang memproduksi berbagai 
jenis pesawat terbang beserta komponen-komponennya. Dalam menjalankan 
kegiatan operasinya terdapat 78 supplier yang terlibat dalam pengiriman bahan 
baku yang dibutuhkan. Masing-masing supplier tersebut memiliki kinerja yang 
berbeda, baik dari segi kemampuan untuk memenuhi spesifikasi bahan baku yang 
dibutuhkan oleh perusahaan, maupun dari segi ketepatan jumlah dan waktu 
pengiriman bahan baku. Oleh karena itu, pemilihan supplier bahan baku 
merupakan hal yang harus dilakukan oleh pihak perusahaan, agar kegiatan 
produksi perusahaan sesuai dengan rencana. 
 
Karena pemilihan supplier bahan baku di PT Dirgantara Indonesia harus 
berdasarkan kesepakatan bersama antara departemen produksi, departemen 
pengadaan, keuangan, dan departemen penerimaan/pergudangan yang masing-
masing mempunyai preferensi yang berbeda dan bersifat kualitatif, maka pada 
penelitian ini pemilihan supplier bahan baku dilakukan dengan menggunakan 
metode Analytic Hierarchy Process (AHP). Hal ini dilakukan dengan terlebih 
dahulu menyebarkan kuesioner kepada para pakar yang kegiatannya terkait 
dengan pengadaan bahan baku dari keempat departemen tersebut. 
 
Hasil penelitian menunjukan bahwa dari 21 kriteria yang diajukan, terpilih 7 
kriteria yang memenuhi preferensi keempat departemen. Setelah ditetapkan sub 
kriteria dan para pakar yang menentukan bobot dari setiap kriteria dan sub 
kriteria, maka dilakukan pengolahan dengan menggunakan software Expert 
Choice (EC). 3 besar urutan prioritas pemilihan supplier bahan baku yang 
diperoleh adalah INTERTRADE LIMITED, A ROCKWELL COLL dengan nilai 
terbobot 84,83; dilanjutkan AVTECH TYEE dengan nilai terbobot 83,96; dan 
urutan ketiga yaitu OMNIA SALES, INC. / PACIFIC AERO SU dengan nilai 
terbobot 78,33. 
 
Kata Kunci : Pemilihan supplier bahan baku, metode Analytic Hierarchy Process 
(AHP), nilai terbobot. 
 
  
BAB I PENDAHULUAN 
 
I.1 Latar Belakang Masalah 
Menghadapi era pasar global, setiap perusahaan harus siap untuk bersaing secara 
global. Meningkatnya intensitas persaingan adalah sebuah tantangan yang 
menuntut setiap perusahaan untuk selalu meningkatkan pula kualitas perusahaan 
tersebut dengan lebih memperhatikan kebutuhan dan keinginan konsumen 
sehingga dapat memuaskan konsumen tersebut. Kepuasan konsumen merupakan 
salah satu faktor yang berpengaruh dalam memenangkan pasar. Salah satu cara 
untuk memuaskan kebutuhan dan keinginan konsumen yaitu dengan menjaga 
kepercayaan dari konsumen itu sendiri. Kepercayaan dari konsumen akan timbul 
apabila perusahaan mampu memenuhi janji atau kesepakatan yang telah 
disepakati oleh konsumen dan perusahaan sebelumnya, seperti kesepakatan due 
date penyelesaian pesanan dan ketepatan pengiriman pesanan tersebut. 
PT Dirgantara Indonesia merupakan salah satu Badan Usaha Milik Negara 
(BUMN) yang bergerak di bidang kedirgantaraan yang telah memproduksi 
berbagai jenis pesawat terbang beserta komponen-komponennya. Visi dari PT 
Dirgantara Indonesia yaitu menjadi perusahaan penerbangan kelas dunia dalam 
industri dirgantara berbasis pada penguasaan teknologi tinggi dan mampu 
bersaing dalam pasar global dengan mengandalkan keunggulan biaya. Dari visi 
tersebut dapat terlihat bahwa PT Dirgantara Indonesia ingin menjadi yang terbaik 
dalam industri dirgantara kelas dunia. Namun dalam menjalankan proses 
produksinya, PT Dirgantara Indonesia masih menemui kendala seperti 
keterlambatan penyelesaian pesanan yang mengakibatkan pengiriman pesanan ke 
konsumen menjadi terlambat pula. Keterlambatan tersebut disebabkan oleh 
beberapa faktor diantaranya yaitu, kedatangan bahan baku yang terlambat, jumlah 
bahan baku yang tidak mencukupi, terdapat bahan baku yang cacat, dan bahan 
baku yang rusak ketika proses produksi sedang berlangsung. Jumlah bahan baku 
yang tidak mencukupi disebabkan karena bahan baku yang datang tidak sesuai 
dengan Purchase Order (PO) maupun Purchase Requisition (PR) yang telah 
dibuat. Plan Order (PO) merupakan rencana pemesanan bahan baku yang dibuat 
oleh engineer dan diberikan kepada planner. Setelah Plan Order (PO) dibuat, 
  
maka planner akan membuat Purchase Requisition (PR) yaitu dokumen 
kebutuhan bahan baku baik mengenai jumlah maupun spesifikasi bahan baku 
untuk ditindaklanjuti oleh departemen procurement terhadap pihak supplier. 
Apabila ditelusuri lebih lanjut, faktor-faktor penyebab keterlambatan penyelesaian 
pesanan tersebut disebabkan karena perusahaan belum melakukan pemilihan 
supplier bahan baku yang ada dengan tepat. Oleh karena itu, pemilihan supplier 
bahan baku menjadi tugas yang penting bagi departemen procurement. Pemilihan 
supplier bahan baku dilakukan dengan menilai kinerja supplier bahan baku sesuai 
dengan kriteria yang dibutuhkan oleh perusahaan. Hasil dari evaluasi pemilihan 
supplier bahan baku digunakan untuk mengalokasikan jumlah pemesanan bahan 
baku sesuai dengan kinerja supplier bahan baku tersebut. 
Pada PT Dirgantara Indonesia, terdapat berbagai kriteria calon supplier bahan 
baku sehingga dibutuhkan sistem pendukung keputusan yaitu suatu metode 
pengambilan keputusan untuk menetapkan alternatif terbaik dari sejumlah 
alternatif berdasarkan beberapa kriteria tertentu atau dapat disebut dengan Multi 
Criteria Decision Making (MCDM). Metode yang digunakan untuk pengambilan 
keputusan tersebut adalah metode Analytic Hierarchy Process (AHP) yang 
merupakan suatu metode untuk membantu memecahkan persoalan yang kompleks 
dengan menstruktur suatu hirarki kriteria-kriteria dan menarik berbagai 
pertimbangan guna mendapatkan bobot dari setiap kriteria dan sub kriteria yang 
ada untuk dijadikan dasar dalam menentukan urutan prioritas pemilihan supplier 
bahan baku di PT Dirgantara Indonesia. 
Dengan adanya metode Analytic Hierarchy Process (AHP), diharapkan dapat 
memberikan output yaitu diketahuinya urutan prioritas pemilihan supplier bahan 
baku pesawat terbang di PT Dirgantara Indonesia, sebagai bahan evaluasi dan 
pertimbangan dalam melakukan pemilihan supplier bahan baku pesawat terbang 
untuk masa yang akan datang.  
 
I.2 Perumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka permasalahan yang dapat 
dirumuskan adalah: 
  
1. Kriteria apa saja yang dipandang penting oleh para pakar untuk memilih 
supplier bahan baku metal untuk emergency door di PT Dirgantara Indonesia? 
2. Bagaimana bobot setiap kriteria dan sub kriteria menurut para pakar yang akan 
dijadikan dasar dalam menentukan urutan prioritas pemilihan supplier bahan 
baku metal untuk emergency door di PT Dirgantara Indonesia? 
3. Bagaimana urutan prioritas pemilihan supplier bahan baku metal untuk 
emergency door di PT Dirgantara Indonesia? 
 
I.3 Tujuan dan Manfaat Pemecahan Masalah 
Penelitian ini dilakukan dengan tujuan sebagai berikut: 
1. Melakukan penelitian dengan menggunakan kuesioner yang diserahkan kepada 
para pakar di PT Dirgantara Indonesia untuk menentukan kriteria pemilihan 
supplier bahan baku, serta memperoleh bobot setiap kriteria dan sub kriteria. 
2. Berdasarkan bobot yang ditetapkan oleh para pakar tersebut, maka dilakukan 
penentuan urutan prioritas pemilihan supplier bahan baku metal untuk 
emergency door di PT Dirgantara Indonesia dengan menggunakan software 
Expert Choice (EC). 
Manfaat dari pemecahan masalah ini adalah mengetahui urutan prioritas 
pemilihan supplier bahan baku metal untuk emergency door yang dapat dijadikan 
bahan evaluasi serta pertimbangan bagi PT Dirgantara Indonesia dalam 
melakukan pemilihan supplier bahan baku di masa yang akan datang. 
 
I.4 Pembatasan dan Asumsi 
Batasan yang digunakan untuk memfokuskan penelitian ini adalah: 
1. Penelitian ini dilakukan hanya untuk pemilihan supplier bahan baku metal 
untuk emergency door pada pembuatan pesawat N219. 
2. Pakar yang akan dijadikan responden yaitu yang berkompeten atau menguasai 
masalah mengenai supplier bahan baku. 
Asumsi yang digunakan untuk penelitian ini adalah bobot yang ditentukan oleh 
para pakar sebagai hasil kuesioner adalah valid untuk dijadikan dasar penelitian. 
 
 
  
I.5 Lokasi Penelitian 
Adapun lokasi untuk melakukan penelitian yaitu di PT Dirgantara Indonesia 
dengan alamat Jalan Padjadjaran No. 154, Husein Sastranegara, Cicendo, Kota 
Bandung, Jawa Barat, 40174. 
 
I.6 Sistematika Penulisan Laporan 
Adapun sistematika penulisan laporan Tugas Akhir (TA) ini meliputi: 
 
BAB I PENDAHULUAN 
Bab ini berisi gambaran awal dari kegiatan penelitian yang akan dilakukan 
diantaranya, latar belakang masalah yang merupakan pemaparan mengenai hal 
apa saja yang menyebabkan dilakukannya penelitian pemilihan supplier bahan 
baku metal untuk emergency door di PT Dirgantara Indonesia, perumusan 
masalah yang merupakan pemaparan mengenai masalah atau isu yang akan diteliti 
terkait pemilihan supplier bahan baku metal untuk emergency door di PT 
Dirgantara Indonesia, tujuan pemecahan masalah yang merupakan pemaparan 
sesuatu yang ingin dicapai dari penelitian, manfaat pemecahan masalah yang 
diperoleh penulis dari penelitian, pembatasan dan asumsi yang merupakan 
pemaparan batasan ruang lingkup masalah agar tidak meluas sehingga penelitian 
lebih fokus untuk dilakukan, lokasi penelitian Tugas Akhir (TA), dan sistematika 
penulisan laporan yaitu pemaparan secara rinci dan berurutan pembahasan setiap 
bab dalam laporan Tugas Akhir (TA) sesuai dengan penelitian yang dilakukan. 
 
BAB II LANDASAN TEORI DAN TINJAUAN PUSTAKA 
Bab ini berisi teori-teori dasar beserta metode yang berkaitan dengan 
permasalahan, dan ruang lingkup pembahasan sebagai landasan dalam pengolahan 
data dan perancangan usulan dalam Tugas Akhir (TA). 
 
BAB III METODOLOGI PENELITIAN 
Bab ini berisi pemaparan metode dan tahapan yang akan dilakukan dalam 
melakukan penelitian untuk menyelesaikan masalah yang ada. 
 
  
BAB IV PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA 
Bab ini berisi data-data yang telah diperoleh dari wawancara dan survey lapangan 
yaitu data umum perusahaan, data supplier aktif saat ini, dan data historis 
penilaian perusahaan terhadap kinerja supplier yang selanjutnya akan digunakan 
untuk pengolahan data. 
 
BAB V ANALISIS DAN PEMBAHASAN 
Bab ini berisi analisis dari hasil pengolahan data dan pembahasan mengenai 
urutan prioritas pemilihan supplier bahan baku metal untuk emergency door yang 
terpilih di PT Dirgantara Indonesia. 
 
BAB VI KESIMPULAN DAN SARAN 
Bab ini berisi kesimpulan berdasarkan hasil paparan dari bab-bab sebelumnya 
yang mencerminkan jawaban-jawaban atas permasalahan yang dirumuskan, dan 
juga memberikan saran yang merupakan tindak lanjut dari kesimpulan berupa 
anjuran atau rekomendasi atas kesimpulan yang diambil. 
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